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Abstrak
 

Artikel ini mengkaji dinamika Stasiun Jakarta Kota pada masa awal kemerdekaan Indonesia (1945–1946)

dengan menyoroti pentingnya penguasaan infrastruktur strategis dalam proses konsolidasi kekuasaan

pemerintah Republik Indonesia. Stasiun Jakarta Kota, menjadi salah satu titik strategis yang diperebutkan

dalam situasi pascakolonial, tidak hanya perannya dalam sistem transportasi, tetapi juga sebagai simbol

perjuangan nasional. Stasiun Jakarta Kota sejak pendudukan Jepang hingga datangnya pasukan Sekutu

menciptakan ketegangan sosial dan ekonomi yang signifikan, namun juga mendorong tumbuhnya solidaritas

di kalangan masyarakat guna mendukung upaya pemerintah dalam mempertahankan kedaulatan. Penelitian

ini menggunakan pendekatan metode sejarah dengan memanfaatkan sumber-sumber primer, seperti koran

Sin Po, Merdeka, Asia Raja, dan Sinar Baroe, serta referensi sekunder yang berasal dari berbagai buku dan

jurnal akademik yang relevan. Kajian ini mengungkap bagaimana proses pengambilalihan Stasiun Jakarta

Kota oleh pemerintah Indonesia hingga diambilalihnya Stasiun Jakarta Kota oleh Sekutu menjadi contoh

nyata perjuangan mempertahankan legitimasi melalui penguasaan aset strategis. Lebih dari sekadar fasilitas

transportasi, Stasiun Jakarta Kota juga memiliki fungsi penting untuk menjadi ikon identitas nasional yang

merefleksikan perjuangan kolektif rakyat dalam mewujudkan pemerintahan yang berdaulat di tengah

tekanan kekuatan asing.

...... This article examines the dynamics of Jakarta Kota Station during the early days of Indonesian

independence (1945–1946) by highlighting the importance of controlling strategic infrastructure in the

process of consolidating the power of the government of the Republic of Indonesia. Jakarta Kota Station,

became one of the strategic points that was contested in the postcolonial situation, not only for its role in the

transportation system, but also as a symbol of national struggle. Jakarta Kota Station from the Japanese

occupation until the arrival of Allied troops created significant social and economic tensions, but also

encouraged the growth of solidarity among the community to support the government's efforts to defend

sovereignty. This research uses a historical method approach by utilizing primary sources, such as

newspapers Sin Po, Merdeka, Asia Raja, and Sinar Baroe, as well as secondary references originating from

various relevant books and academic journals. This study reveals how the process of taking over Jakarta

Kota Station by the Indonesian government until the takeover of Jakarta Kota Station by the Allies are

concrete examples of the struggle to maintain legitimacy through control of strategic assets. More than just a

transportation facility, Jakarta Kota Station also has an important function in becoming an icon of national

identity that reflects the collective struggle of the people in realizing a sovereign government amidst

pressure from foreign powers.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920566516&lokasi=lokal

